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PENDAPAT PARA PAKAR TERHADAP LEDAKAN ULAT
BULU DI BEBERAPA DAERAH DI INDONESIA

Tri Eko Wahyono

Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik

erangan ulat bulu bebe-
Srapa waktu terakhir ini

menjadi berita utama di
tanah air dan menjadi isu nasio-
nal, ulat ini menyerang tanaman
mangga di Probolinggo, Jawa
Timur dan di beberapa daerah
lokasi lainnya antara lain Be-
kasi, Jombang, Kendal, Banten,
Jakarta, Sumatera, Bali, Kali-
mantan, Mojokerto, Jombang,
Malang, Kendal dan akhir-akhir
ini di Pacitan. Hasil identifikasi
LIPI terdapat empat jenis ulat
bulu yang menyerang di Pro-
bolinggo dan Yogyakarta yaitu
Arctornis riquata yang paling
dominan dan sudah dicatat
sejak 1984, Hymantria Beatrix,
Spahraegidus virguneula dan
Orygya postica (Bambang Pra-
setya, 2011), sedangkan menu-
rut Agus Kardinan pakar ento-
mologi dari peneliti  hama
Balittro ulat yang mendominasi
di Probolinggo adalah dari
keluarga Lymantriidae, dengan
dua spesies yang dominan
yaitu Arctornis submarginata
dan Lymantria marginata, na-
mun dari kedua spesies ini
terdapat satu spesies yang
unik dan merupakan spesies
khas dan spesifik Probolinggo
(hingga saat ini belum dite-
mukan di wilayah lain), yaitu
Arctornis submarginata. Ber-
bagai laporan menyebutkan
bahwa hasil identifikasi ulat
bulu yang menyerang umum-
nya dari keluarga Lymantriidae.
Menurut Deciyanto pakar ento-

mologi Puslitbangbun Bogor
menyatakan ulat ini umumnya
menyerang banyak tanaman
tahunan dan semak, meskipun
juga dapat hidup pada tana-
man bukan inangnya tetapi
tidak mampu berkembang de-
ngan baik. Dari keluarga ulat
lain yang juga berbulu dan dila-
porkan-=ditemui ada di bebe-
rapa daerah adalah Arctiidae
yang ditemukan di pohon ke-
nanga (Maenas maculifascia
Walker) dan Cricula trifenes-
trata (Saturniidae) pada pohon
jambu mete dan kedondong.
Peneliti pakar serangga jurusan
hama dan penyakit tumbuhan
fakultas pertanian UGM menya-
takan terdapat dua jenis spe-
sies ulat bulu yang menye-
rang pohon mangga di Probo-
linggo, yaitu Arctornis sp. dan
Lymantria atemeles Collenette.
Keduanya menyerang pohon
mangga jenis manalagi. Dua
spesies itu berbeda. Arctornis
sp hanya punya satu antena
di kepala, tetapi tidak mem-
punyai racun penyebab gatal-
gatal. Adapun Lymantria ate-
meles mempunyai dua antena
di kepala dengan pola seperti
berlian di punggung serta
bercak biru di sekujur tubuh
yang mengeluarkan racun pe-
nyebab gatal-gatal. Prof. Aunu
Rauf dari IPB mengatakan,
jenis ulat yang menyerang ta-
naman mangga di Probolinggo,
Jawa Timur tidak menimbul-
kan gatal. Ulat ini hanya me-

nimbulkan gatal ringan pada
mereka yang memiliki alergi
terhadap bulu dan kulit yang
peka. Jenis ulat ini berbeda de-
ngan ulat api (uler srengenge,
uler geni) yang menimbulkan
gatal, panas dan bengkak di
kulit. Berikut beberapa pen-
dapat para pakar terjadinya
ledakan hama ulat bulu dan
teknik pengendaliannya.

Ledakan Populasi Ulat Bulu

Dua hal yang penting yang
saling berkaitan mempengaruhi
populasi adalah iklim/cuaca
dan persaingan dalam kehi-
dupan serangga. lklim/cuaca
adalah faktor abiotik yang dapat
langsung dan tidak langsung
mempengaruhi populasi, tetapi
bukan sebagai pengatur popu-
lasi. Secara langsung, kondisi
cuaca seperti suhu dapat ber-
pengaruh terhadap mortalitas,
keperidian dan laju pertumbu-
han serangga, sedangkan se-
cara tidak langsung iklim ber-
pengaruh terhadap kehidupan
tanaman inang dan musuh ala-
mi serangga yang kemudian
faktor biotik ini mempenga-
ruhi laju kelahiran dan mor-
talitas serangga (Deciyanto S.,
2011). Pendapat lain Menteri
Lingkungan Hidup (LH) Gusti
Muhammad Hatta menyata-
kan fenomena ulat bulu yang
terjadi di Kulonprogo, Probo-
linggo hingga Jakarta dan dae-
rah lainnya disebabkan penu-
runan predator dan peruba-
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han iklim. Sedangkan menurut
Bambang Prasetya Deputi bi-
dang limu Pengetahuan Hayati
Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPl) mengatakan
rusaknya ekosistem dan cuaca
yang mendukung dapat me-
nyebabkan ledakan populasi
ulat bulu. Hal senada disam-
paikan oleh ahli serangga LIPI,
Rosichon Ubaidillah menga-
takan ledakan ulat bulu meru-
pakan fenomena ekosistem su-
dah berubah tanpa pemulihan
kondisi alam sehingga sera-
ngan sejenis akan berulang.
Hasil riset para peneliti Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta menunjukkan bah-
wa siklus pertumbuhan ulat
bergeser. Siklus dari pupa men-
jadi ngengat yang biasanya
butuh waktu lebih dari sembilan
hari kini empat hari, pergeseran
siklus ini diperkirakan karena
minimnya musuh alami ulat
bulu dan naiknya temperatur
udara. Menurut Johan Iskandar,
ahli burung (ornitolog) tingginya
intensitas  perburuan hingga
penggunaan pestisida menye-
babkan burung sulit berkem-
bang biak dan mati. Johan me-
ngatakan secara umum popu-
lasi berbagai macam burung
di pulau Jawa termasuk burung
pemakan serangga dan ulat
jauh berkurang hal ini dise-
babkan curah hujan tinggi dan
udara lembab adalah waktu
yang tepat bagi ulat untuk
berkembang biak. Di sisi lain
populasi burung semakin ber-
kurang. Pendapat lain diungkap
oleh Agus Kardinan menya-
takan bahwa ledakan ulat bulu
terjadi karena adanya peruba-
han ekosistem dengan mening-
katnya CO, di alam dan me-
ningkatnya temperatur, dilihat
dari data bahwa CO, dan
temperatur meningkat menye-
babkan siklus hidup memen-
dek. serta perubahan ekstrim
musuh alami yang belum siap
menyerang hama karena cepat-
nya populasi ulat. Pendapat ini
senada diungkap oleh | Wayan
Laba pakar ulat bulu di instansi
yang sama menyatakan bahwa

hasil penelitian menunjukkan
apabila CO; tinggi maka protein
rendah sehingga ulat meng-
konsumsi makanan lebih ba-
nyak dan siklus hidup ulat lebih
cepat. Menurut Buchori D. dari
Departemen Proteksi Tanaman
IPB menyatakan bahwa dam-
pak perubahan iklim pada per-
tanian Indonesia dapat menye-
babkan peledakan hama dan
penyakit, selain itu naiknya tem-
peratur mempengaruhi siklus
hidup yaitu semakin tinggi suhu
semakin cepat siklus hidup
sehingga populasi hama me-
ningkat. Suputa yang juga se-
orang dosen Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakul-
tas Pertanian UGM, menduga
ledakan ulat bulu disebabkan
beberapa faktor yaitu faktor
pembatas ulat bulu ada dua
macam, vyaitu faktor depen-
dence dan faktor indepen-
dence. Faktor dependence me-
liputi kelaparan, penyakit, sera-
ngan parasitoid dan preda-
tor. Sedangkan, faktor indepen-
dence disebabkan karena naik-
nya suhu udara yang mem-
percepat siklus hidup ulat bulu,"
Keanekaragaman pendapat pa-
ra pakar nampaknya pengarah
pada perubahan iklim menjadi
penyebab utama terjadinya le-
dakan populasi ulat bulu akhir-
akhir ini.

Tehnik Pengendalian

Tindakan pengendalian,
Aunu Rauf mengatakan perlu
diwaspadai dengan melakukan
deteksi dini terhadap serangan
ulat bulu. Apabila ditemukan
serangan perlu segera dimus-
nahkan dengan cara memotong
ranting terserang dan kemudian
menguburnya, selain itu peng-
gunaan musuh alami perlu di-
intensifkan. Profesor Susamto
Somowiyarjo dari UGM menam-
bahkan, untuk mencegah ter-

jadinya ledakan populasi hama

tanaman, para petani harus

menghindari sistem monokultur

(menanam satu jenis tanaman)

dalam suatu wilayah secara

terus-menerus. Sistem penye-
ragaman tanaman dan pergi-
liran pola tanam perlu dilakukan
untuk menjaga rantai makanan,
sehingga predator hama peng-
ganggu tanaman tetap hidup
dan mampu membasmi hama
pengganggu tanaman secara
alamiah. Sementara itu Menteri

Lingkungan Hidup (LH) Gusti

Muhammad Hatta menyatakan

ada tiga prinsip pengendalian

hama yang harus dilakukan
untuk mengatasi serangan ulat
bulu adalah :

1. Menekan populasi agar ti-
dak merugikan secara eko-
nomis, tetapi bukan meng-
hilangkannya.

2. Bisa dilakukan dengan cara
mekanis, kimia, maupun
biologi.

3. Bagaimana supaya agar
ulat bulu ini tidak resisten
sehingga bermutasi.
Pengendalian populasi ha-

ma menurut Deciyanto adalah
pengendalian yang dilakukan
dengan memanfaatkan agensia
hayati dan insektisida alami
yang banyak terdapat di Indo-
nesia, selain itu pemantauan
populasi hama dan musuh ala-
minya harus dilakukan secara
periodik. Konsep pengendalian
hama secara terpadu harus
secara konsisten dilaksanakan
di lapangan dan harus menjadi
konsep yang pemahamannya
secara fturun temurun terus
diberikan kepada generasi mu-
da. Sedangkan menurut Suputa
pengendalian hama ulat bulu
yang bisa dilakukan adalah
dengan cara pemasangan jeba-
kan lampu ultraviolet, pengum-
pulan pupa dan penyemprotan
larva dengan pestisida yang
terukur.
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Beberapa petunjuk teknis

telah dibuat oleh Agus Kardinan
dan kawan-kawan di Litbang
Pertanian dengan tujuan untuk
mengantisipasi apabila terdapat
ledakan populasi ulat bulu kem-
bali, sehingga dapat dijadikan
pegangan bagi semua pihak
yang memerlukannya.

10 Langkah Pengendalian
Ulat Bulu

15

Pemeliharaan serta peles-
tarian musuh alami seperti
predator semut rangrang
dan burung dengan cara
jangan menangkap burung
dan mengambil telur semut,
bahkan harus melestari-
kannya dengan cara mem-
buatkan sarangnya.
Pengendalian secara meka-
nis, yaitu dengan merontok-
kan ulat dan atau mem-
bakarnya.

Ulat Lymantria marginata

Pemasangan lampu pe-
rangkap (light trap) untuk
membunuh ngengat, kare-
na ngengat aktif di malam
hari dan tertarik cahaya.
Pemeliharaan dan pelepa-
san parasitoid, dengan cara
mengumpulkan kepompong
dan memasukannya ke da-
lam botol plastik yang di-
beri lubang-lubang, sehing-
ga ngengat tidak dapat ke-
luar, sedangkan parasitoid-
nya dapat keluar.

Penggunaan agensia hayati
(jamur, virus, bakteri, nema-

toda), dengan cara me-
ngumpulkan ulat yang mati
terkena virus (menggelan-

Ulat terserang virus

6. Pemasangan

ey

T

bagi

tung) dan mengaduknya
dengan air, lalu menyem-
protkan kembali
mengumpulkan kepompong
atau ulat yang terkena
jamur  (berwarna  putih-
jamur Beauveria dan hijau-
jamur  Metarhizium), lalu
perbanyak di media jagung
dan semprotkan ke ulat,
dan cara-cara lainnya.

Kepompong terserang jamur

pembatas
(burrier) pada batang pohon
mangga berupa lem atau
kain beracun, khususnya
ulat Arctornis yang

Pupa Lymantria marginata

sifatnya ketika malam naik
ke atas untuk memakan
daun dan siangnya turun ke
batang untuk istirahat.

Apabila cara 1-6 belum ber-
hasil, maka dapat diguna-
kan insektisida alami yang
relatif ramah lingkungan,
diantaranya insektisda na-
bati (berasal dari tumbu-
han), seperti mimba, tem-
bakau, akar tuba, piretrum,
gadung, suren dan lainnya.
Perlu diketahui bahwa in-
sektisida nabati bekerja
lambat tidak seperti insek-
tisida sintetis.

ke ulat,"

8.

Perbanyakan jamur pada

Apabila cara 1-7 belum
berhasil, dapat digunakan
campuran minyak tanah
(2-5%) dengan sabun cair
(2-5%) dan air (90-96%),
lalu semprotkan ke ulat.

Apabila cara 1-8 belum
berhasil, maka jalan terak-
hir menggunakan insek-
tisida kimia sintetis yang
daya racunnya rendah,

Serangga terserang jamur

media jagung

10.

serta per-sistensi dialam
pendek (berlabel hijau).

Jangan menggunakan in-
sektisida kimia sintetis un-
tuk tindakan pencegahan,
karena akan mengganggu
keberadaan musuh alami
dan mencemari lingkungan.
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